
PENGARUH KEPUASAN DAN MOTIVASI TERHADAP 

ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)  

DI BADAN NARKOTIKA NASIONAL 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

OLEH : 

 

FAISAL ANSARI 

NIM. 151310636 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK 

2022 



 



 

i 

 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah subhanahu wa ta’ala 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian berjudul “Pengaruh Kepuasan dan Motivasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Kalimantan Barat”. Penelitian ini merupakan persyaratan dalam 

menyelesaikan pendidikan pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Pontianak guna mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi. 

Selama melakukan penelitian, penulis banyak mendapatkan bimbingan, 

saran dan masukan yang berharga. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Doddy Irawan, S.T, M.Eng, selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

2. Bapak Dedi Hariyanto, S.E, M.M, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

3. Ibu Heni Safitri, S.E, M.M, selaku Wakil Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

4. Ibu Neni Triana Maswardi, S.E, M.M, selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

5. Ibu Devi Yasmin, S.E, M.M, selaku Dosen Pembimbing Utama yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan hingga penulisan skripsi ini dapat 

diselesaikan. 



 

ii 

 

6. Bapak Sukardi, S.E, M.M, selaku Dosen Pembimbing Kedua yang telah 

bersedia memberi petunjuk, arahan dan motivasi kepada penulis sampai 

penulisan skripsi ini selesai. 

7. Bapak Samsuddin, S.E, M.Si, selaku Dosen Penguji Utama yang telah 

memberikan saran dan masukan kepada penulis. 

8. Ibu Sumiyati, S.E, M.M, selaku Dosen Penguji Kedua yang telah memberikan 

saran dan masukan kepada penulis. 

9. Bapak dan Ibu Dosen serta seluruh Staf Akademik Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

10. Bapak Budi Wibowo, S.H, S.I.K, M.H, selaku Kepala Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Kalimantan Barat beserta seluruh staf pegawai yang telah 

bersedia mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di institusi ini. 

11. Para responden yang tidak dapat disebutkan satu per satu, terima kasih atas 

bantuan dan partisipasinya. 

12. Kedua orangtua tercinta yang telah memberikan segala usaha, do’a, kasih 

sayang, motivasi dan dukungan kepada penulis selama menempuh pendidikan. 

13. Sahabat-sahabat seperjuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Pontianak Angkatan 2015, serta 

teman-teman seangkatan yang tidak dapat disebutkan satu per satu, terima 

kasih atas dukungan dan motivasinya. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik, saran dan masukan yang berharga dari 

semua pihak yang telah membacanya demi perbaikan dan penyempurnaan 



 

iii 

 

penelitian ini. Akhirnya, semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

siapa saja yang membacanya. 

 

 Pontianak, 01 Agustus 2022 

Penulis 

 

 

 

 

Faisal Ansari 

NIM. 151310636 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan dan 

motivasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Kalimantan Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. 

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling total sehingga diperoleh 32 sampel. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, koefisien korelasi 

berganda, koefisien determinasi, uji pengaruh simultan (uji F), dan uji pengaruh 

parsial (uji t). 

Hasil penelitian menunjukkan model persamaan regresi yang diperoleh, 

yaitu Ŷ = 0,624 + 0,455X1 + 0,384X2. Koefisien korelasi berganda sebesar 0,807 

menunjukkan bahwa kepuasan dan motivasi memiliki hubungan yang sangat kuat 

dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hasil analisis koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh kepuasan 

dan motivasi terhadap variasi naik-turunnya Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) sebesar 65,10%, dan sisanya 34,90% dipengaruhi oleh faktor atau variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Uji pengaruh simultan (Uji 

F) menunjukkan secara simultan kepuasan dan motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Kepuasan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), dan 

motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). 

 

Kata Kunci: Motivasi, Kepuasan, Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Kalimantan Barat merupakan 

instansi vertikal Badan Narkotika Nasional yang melaksanakan tugas 

pemerintahan di bidang pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan 

peredaran gelap psikotropika, prekursor, dan bahan adiktif lainnya di wilayah 

provinsi Kalimantan Barat. BNN Provinsi Kalimantan Barat berada di bawah 

dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan Narkotika Nasional. 

Kalimantan Barat merupakan daerah rawan peredaran narkoba. Berikut 

ini dapat dilihat jumlah kasus peredaran narkoba di wilayah Kalimantan Barat 

Tahun 2018-2020 :  

Tabel 1.1 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat 

Jumlah Kasus Peredaran Narkoba  

di Provinsi Kalimantan Barat 

Tahun 2018-2020 
 

Tahun Jumlah Kasus Naik/Turun (%) 

2018 60 - 

2019 21 (65,00) 

2020 31 47,62 

Sumber: BNN Provinsi Kalimantan Barat, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa pada Tahun 2019 jumlah 

kasus peredaran narkoba di Kalimantan Barat mengalami penurunan sebesar 

65,00% dibandingkan dengan Tahun 2018. Pada Tahun 2020, jumlah kasus 

peredaran narkoba mengalami peningkatan sebesar 47,62% dibandingkan 

dengan Tahun 2019. 
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Jumlah pegawai yang bekerja di BNN Provinsi Kalimantan Barat Tahun 

2021 disajikan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat 

Jumlah Pegawai Menurut Bagian 

Tahun 2021 
 

No Bagian 

Jumlah Pegawai (Orang) 

Jumlah  
PNS 

Non 

PNS 

TNI/ 

POLRI 

1 Kepala BNNP - - 1 1 

2 Bagian Umum 11 17 1 29 

3 Bidang Pencegahan & Pemberdayaan 

Masyarakat 
6 4 - 10 

4 Bidang Rehabilitasi 7 6 - 13 

5 Bidang Pemberantasan 1 - 5 6 

 Jumlah 25 27 7 59 

Sumber: BNN Provinsi Kalimantan Barat, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.2, dapat diketahui bahwa sebagian besar PNS 

bekerja di Bagian Umum sebanyak 44%, sebagian besar non PNS juga bekerja 

di Bagian Umum sebanyak 62,96%, dan sebagian besar TNI/POLRI bekerja di 

Bidang Pemberantasan sebanyak 71,43%. 

Berikut ini dapat dilihat jumlah kebutuhan pegawai menurut bagian di 

BNN Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2021. 

Tabel 1.3 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat 

Jumlah Kebutuhan Pegawai Menurut Bagian 

Tahun 2021 
 

No Bagian Kebutuhan  Tersedia Kekurangan 

1 Kepala BNNP 1 1 0 

2 Bagian Umum 39 29 10 

3 Bidang Pencegahan & Pemberdayaan 

Masyarakat 
37 10 27 

4 Bidang Rehabilitasi 27 13 14 

5 Bidang Pemberantasan 51 6 45 

 Jumlah 155 59 96 

Sumber: BNN Provinsi Kalimantan Barat, 2021 
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Berdasarkan Tabel 1.3, dapat diketahui bahwa BNN Provinsi Kalimantan 

Barat masih banyak kekurangan pegawai, yaitu sebanyak 61,93%. Sebagian 

besar kekurangan pegawai terdapat di Bagian Pemberantasan, yaitu sebanyak 

46,88%. Kekurangan pegawai tersebut menyebabkan banyak pegawai di BNN 

Provinsi Kalimantan Barat yang memiliki tugas dan tanggung jawab lebih dari 

satu pekerjaan atau merangkap beberapa pekerjaan, sementara organisasi 

menuntut kinerja yang tinggi untuk mencapai target yang telah ditentukan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Benny Sasmita Soerachmat 

selaku Kasubbag Administrasi bahwa di BNN Provinsi Kalimantan Barat  yang 

menjadi masalah utamanya yaitu kekurangan pegawai. Sumber daya manusia 

yang kurang menyebabkan beban kerja pegawai menjadi lebih besar bahkan 

ada pegawai yang merangkap bekerja di dua bagian untuk mencapai target 

yang telah ditetapkan. Menurut Naway (2017:10) : “Dalam kondisi tertentu, 

adakalanya organisasi membutuhkan perilaku ekstra peran, terutama ketika 

organisasi memerlukan dukungan aktivitas pegawai yang tidak dapat dinilai 

atau dihargai dengan uang”. 

Berikut ini disajikan tingkat absensi pegawai BNN Provinsi Kalimantan 

Barat Tahun 2018-2020 : 

 

 

 

 

 



4 

 

 

Tabel 1.4 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat 

Tingkat Absensi Pegawai 

Tahun 2018-2020 
 

Tahun 

Hari 

Kerja 

(HK) 

Jumlah 

Pegawai 

(JP) 

HK  

x  

JP 

Sakit Izin Alpa 
Jumlah 

Absensi 

Persentase  

Absensi 

(%) 

2018 251 59 14.809 7 8 7 22 0,15 

2019 248 59 14.632 8 12 7 27 0,18 

2020 248 59 14.632 30 5 6 41 0,28 

Sumber: BNN Provinsi Kalimantan Barat, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.4, dapat diketahui bahwa pada Tahun 2019 terjadi 

kenaikan tingkat absensi sebesar 20%, dan pada Tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 55,56%. Tingkat absensi dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

        Jumlah hari kerja absen per bulan  

Absen =                          x 100% 

                      Jumlah hari kerja per bulan 

Sumber: Hasibuan (2018:51) 

Menurut Strauss dan Sayles dalam Handoko (2001) dalam Tsauri 

(2013:120) :  

Kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri. Karyawan yang tidak 

memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan 

psikologis dan pada gilirannya menjadi frustasi. Karyawan seperti ini akan 

sering melamun, memiliki semangat kerja rendah, cepat lelah dan bosan, 

emosinya tidak stabil, sering absen, dan melakukan kesibukan yang tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan yang harus dilakukan.  

 

Penelitian yang dilakukan Thirulogasundaram dan Sahu (2014) 

menemukan bahwa tingkat absensi yang tinggi disebabkan oleh rendahnya 

motivasi. Ketidakpuasan karyawan dapat menyebabkan rendahnya motivasi 

yang akan berakibat pada kemangkiran. Perusahaan harus memperhatikan 

sumber ekstrinsik kepuasan kerja untuk memotivasi sehingga dapat membantu 
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mengurangi absensi. Penelitian Aronsson dkk (2021) juga menemukan bahwa 

motivasi dapat mengurangi ketidakhadiran karyawan. 

Tingkat absensi juga dapat dipengaruhi oleh Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Penelitian Smith dkk (2016) menyatakan bahwa ada 

hubungan antara perilaku penarikan diri karyawan (turnover, absensi dan 

keterlambatan) dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Berikut ini disajikan rata-rata prestasi kerja pegawai BNN Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2018-2020. 

Tabel 1.5 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat 

Rata-rata Prestasi Kerja Pegawai 

Tahun 2018-2020 
 

Tahun Prestasi Kerja Pegawai 

2018 82,20 

2019 82,54 

2020 82,27 

Sumber: BNN Provinsi Kalimantan Barat, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.5, dapat diketahui bahwa prestasi kerja pegawai 

pada Tahun 2019 meningkat sebesar 0,41% dibandingkan Tahun 2018, dan 

pada Tahun 2020 prestasi kerja pegawai mengalami penurunan sebesar 0,33% 

dibandingkan Tahun 2019. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 

Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil dapat diketahui 

bahwa kinerja pegawai BNN Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2018-2020 

termasuk dalam kategori cukup karena memiliki nilai antara 70 – 89. 

Kepuasan dan motivasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 

Tsauri (2013:190) : “Motivasi yang tepat dan baik dapat meningkatkan dan 

menumbuhkan semangat kerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan, dan 
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akan menambah semangat kerja karyawan dalam bekerja karena dengan 

adanya gaji atau upah yang sesuai bagi karyawan maka dengan demikian akan 

tercapai kinerja karyawan yang tinggi”. Penelitian yang dilakukan Wijaya dan 

Pradhanawati (2020) menyatakan bahwa kepuasan dan motivasi kerja 

merupakan faktor yang berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Karambayya (1989) dalam Muhdar (2015:28) : “Karyawan 

yang bekerja pada organisasi yang memiliki kinerja yang tinggi mempunyai 

OCB yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang bekerja pada 

organisasi yang memiliki kinerja kurang baik”. Penelitian yang dilakukan 

Pranata dkk (2020) menemukan bahwa OCB mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Menurut Muhdar (2015:61) : ”OCB merupakan salah satu faktor yang 

berperan penting dalam menentukan tinggi rendahnya kinerja seorang 

karyawan. Semakin tinggi OCB seorang karyawan, maka akan semakin tinggi 

kinerjanya. Sebaliknya jika OCB karyawan rendah dipastikan akan 

menurunkan kinerja karyawan bersangkutan”. 

Menurut Muhdar (2015:15) :  

OCB muncul dari dalam individu berupa keinginannya memberikan kontribusi 

bagi organisasi. Hal ini disebabkan pada dasarnya karyawan memiliki 

komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi organisasi. Keinginan tersebut 

mendorong individu untuk berperilaku secara spontan dalam suatu model 

kegiatan dan harus didukung oleh sistem yang ada, yaitu sistem yang 

kooperatif, informal, ada kolaborasi, didukung oleh pemimpinnya, dan ada 

pertukaran sosial maupun ekonomi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kepuasan dan Motivasi terhadap 
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Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Kalimantan Barat”. 

B. Permasalahan 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah kepuasan dan 

motivasi berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari permasalahan yang dibahas serta lebih 

terarah, maka peneliti membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Kepuasan dibatasi pada: 

a. Kepemimpinan. 

b. Kompetensi atas pekerjaan yang dihadapi. 

c. Kebijakan manajemen. 

d. Kompensasi. 

e. Penghargaan. 

f. Suasana lingkungan kerja. 

2. Motivasi dibatasi pada: 

a. Kebutuhan fisiologis (Physiological needs). 

b. Kebutuhan rasa aman (Safety needs atau security needs). 

c. Kebutuhan untuk disukai (Affection needs atau love needs). 

d. Kebutuhan harga diri (Esteem needs). 

e. Kebutuhan pengembangan diri (Self-actualization needs). 
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3. Organizational Citizenship Behavior (OCB) dibatasi pada: 

a. Altruism. 

b. Civic virtue. 

c. Conscientiousness. 

d. Courtesy. 

e. Sportmanship. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepuasan dan 

motivasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat membantu dalam mengaplikasikan berbagai teori yang 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan yang dituangkan ke dalam 

penelitian ilmiah bidang manajemen sumber daya manusia. 

2. Bagi BNN Provinsi Kalimantan Barat 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian dan referensi 

pada BNN Provinsi Kalimantan Barat untuk meningkatkan motivasi, 

kepuasan, dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai. 

3. Bagi Almamater 

Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi mahasiswa yang 

ingin mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh kepuasan dan motivasi 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
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F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Edison dkk (2018:210) : “Kepuasan kerja adalah seperangkat 

perasaan karyawan tentang hal-hal yang menyenangkan atau tidak terhadap 

suatu pekerjaan yang mereka hadapi. Kepuasan kerja yang tinggi merupakan 

ciri organisasi yang dikelola dengan baik pada dasarnya merupakan hasil 

kepemimpinan yang efektif”. 

Menurut Edison dkk (2018:212), ada 6 dimensi kepuasan yaitu: 

1. Kepemimpinan 

Kepemimpinan yang baik, yang memotivasi dan terbuka, merupakan 

faktor yang menyenangkan dan memberi kepuasan tersendiri bagi 

karyawan atau anggotanya. 

2. Kompetensi atas pekerjaan yang dihadapi 

Kompetensi memiliki keterkaitan erat dengan kepuasan kerja. Sebab, pada 

umumnya, orang menyenangi pekerjaannya karena ia memiliki keahlian 

di bidang tersebut. Jika keahliannya rendah, dapat timbul rasa rendah diri 

dan ketidakpuasan. Apalagi bila atasan menuntut hasil-hasil yang 

maksimal, sedangkan kemampuan yang ada masih rendah. 

3. Kebijakan manajemen 

Kebijakan manajemen dapat memengaruhi puas dan tidak puasnya 

karyawan. Hal ini lumrah karena setiap kebijakan tidak sepenuhnya akan 

diterima karyawan, meskipun kebijakan itu baik. Tapi kebijakan yang 

bersifat diskriminasi dan menunjukkan keberpihakan kepada orang-orang 

tertentu akan menimbulkan kecemburuan dan ketidakpuasan yang nyata. 

4. Kompensasi 

Kompensasi merupakan faktor dominan, di mana kompensasi yang 

memperhatikan aspek-aspek kontribusi dan kinerja yang adil dapat 

menimbulkan kepuasan kerja. 

5. Penghargaan 

Penghargaan merupakan kebanggaan tersendiri bagi karyawan atau 

pekerja. Seseorang yang merasa dihargai dalam pekerjaannya akan 

menimbulkan semangat dan kepuasan kerja. Suatu usaha karyawan yang 

tidak dihargai akan berimplikasi pada faktor lain, seperti rendahnya 

inovasi dan motivasi. 

6. Suasana lingkungan 

Suasana lingkungan yang kondusif akan menimbulkan rasa nyaman dan 

menyenangkan bagi karyawan atau anggota dalam melaksanakan 

pekerjaannya, tentunya dapat berimplikasi pada kepuasan kerja. 
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Menurut Sherman et al (1998) dalam Edison dkk (2018:172) : 

Motivasi merupakan istilah yang awalnya berasal dari bahasa Latin, movere, 

yang berarti bergerak. Sedangkan sejumlah definisi itu dapat ditemukan dalam 

literatur saat ini, tapi tidak ada definisi yang menggambarkan motivasi 

memadai. Sebuah analisis dari definisi utama menunjukkan motivasi terutama 

berkaitan dengan tiga faktor: apa yang memberikan energi perilaku, apa yang 

mengarahkan atau saluran perilaku seperti itu, dan bagaimana perilaku ini 

dipertahankan atau berkelanjutan. 

 

Menurut Abraham Maslow dalam Edison dkk (2018:174), ada lima 

jenjang kebutuhan yang tersusun dalam suatu hierarki sebagai berikut: 

1. Physiological needs (kebutuhan fisiologis).  

Yang termasuk kelompok ini adalah kebutuhan paling dasar, seperti 

mendapatkan makanan, air, udara, istirahat, dan hubungan seksual. 

Kebutuhan dasar ini muncul lebih dulu sebelum keinginan pada jenjang 

kedua, yaitu kebutuhan akan rasa aman. 

2. Safety needs atau security needs (kebutuhan akan rasa aman) 

Kebutuhan akan rasa aman mencakup semua kebutuhan terhadap 

lingkungan yang aman dan terlindungi, baik secara fisik maupun emosi, 

serta bebas dari ancaman termasuk lingkungan yang tertib dan 

kemerdekaan dari tindak kekerasan. 

3. Affection needs atau love needs atau belonging needs (kebutuhan untuk 

disukai 

Kebutuhan untuk disukai (rasa memiliki, sosial, dan cinta) merupakan 

kebutuhan yang lebih tinggi, setelah terpenuhi kebutuhan dasar fisik dan 

rasa amannya. 

4. Esteem needs (kebutuhan harga diri). 

Pada tingkatan ini, individu memiliki kebutuhan untuk berprestasi dan 

mendapat pengakuan serta penghargaan dari orang lain. 

5. Self-actualization needs (kebutuhan aktualisasi diri) 

Ini merupakan kebutuhan pada hierarki tertinggi, yaitu memenuhi diri 

sendiri dengan memaksimalkan keahlian dan potensi ada. 

 

Menurut Allison (2001) dalam Nimran dan Amirullah (2015:84) : 

“Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku-perilaku dari 

para pekerja yang melebihi yang disyaratkan oleh peran formalnya serta tidak 

secara langsung dan eksplisit diakui oleh sistem kompensasi/reward yang 

resmi/formal, dan karenanya memfasilitasi fungsi organisasi”. 
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Menurut Allison (2001) dalam Nimran dan Amirullah (2015:85), ada 

enam dimensi primer dari Organizational Citizenship Behavior (OCB), yaitu:  

1. Altruism, yaitu perilaku membantu karyawan lain tanpa adanya paksaan 

pada tugas-tugas yang berkaitan erat dengan operasi-operasi 

organisasional. 

2. Civic virtue, menunjukkan partisipasi sukarela dan dukungan terhadap 

fungsi-fungsi organisasi baik secara profesional maupun sosial alamiah. 

3. Conscientiousness, berisi tentang kinerja dari prasyarat peran yang 

melebihi standar minimum. 

4. Courtesy, adalah perilaku meringankan problem-problem yang berkaitan 

dengan pekerjaan yang dihadapi orang lain. 

5. Sportmanship, berisi tentang pantangan-pantangan membuat isu-isu yang 

merusak meskipun merasa jengkel. 

 

Riantini dan Iriawan (2016) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi, Disiplin dan Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship 

Behavior Tenaga Outsourcing di Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan 

Kota Surabaya”, menunjukkan motivasi kerja, disiplin kerja dan kepuasan 

kerja secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap OCB. Hasil uji 

parsial menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap OCB, hal ini 

membuktikan bahwa peningkatan perilaku OCB tenaga outsourcing dapat 

dibentuk melalui adanya motivasi, disiplin dan kepuasan kerja. Variabel 

disiplin kerja memberikan pengaruh paling dominan terhadap OCB. 

Ramadianty dan Aini (2018) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Karyawan 

Gen-X dan Millenials (Studi pada Karyawan PT Temprina Media Grafika 

Surabaya)”, menunjukkan terdapat perbedaan preferensi motivasi karyawan 

antara karyawan Gen-X dan Millenials. Variabel motivasi karyawan memiliki 



12 

 

 

pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

pada karyawan Gen-X dan Millenials. 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Kepuasan dan Motivasi terhadap Organizational Citizenship 

Behavior di Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Menurut Siregar 

(2017:15) : “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”. Penelitian 

asosiatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kepuasan dan motivasi terhadap Organzational Citizenship Behavior 

(OCB) di Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat. 

 

Kepuasan 

(X1) 

Motivasi 

(X2) 

Organizational 

Citizenship 

Behavior  

(Y) 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Menurut Siregar (2017:37) : “Data primer adalah data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan”. Data primer dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan cara sebagai berikut: 

1) Wawancara 

Menurut Sugiyono (2016:137) : “Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil”. Dalam penelitian ini penulis 

mewawancarai Bapak Benny Sasmita Soerachmat, S.Psi selaku 

Kasubbag Administrasi di BNN Provinsi Kalimantan Barat. 

2) Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2016:142) : “Kuesioner yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya”. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pernyataan tertulis kepada Pegawai Negeri Sipil dan TNI/POLRI 

di BNN Provinsi Kalimantan Barat. Kuesioner yang digunakan 
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adalah kuesioner dengan jawaban tertutup, yaitu responden 

diminta menjawab setiap pernyataan yang diajukan dengan cara 

memberikan tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang 

disediakan.  

b. Data sekunder 

Menurut Siregar (2017:37) : “Data sekunder adalah data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya”. 

Data sekunder dalam  penelitian ini dikumpulkan dalam bentuk 

dokumen yang diperoleh dari BNN Kalimantan Barat, yaitu jumlah 

kasus peredaran narkoba di Kalimantan Barat, jumlah pegawai 

menurut bagian, jumlah kebutuhan  pegawai menurut  bagian, jumlah 

absensi pegawai, dan nilai prestasi kerja pegawai. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:61) : “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua pegawai tetap yang bekerja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat pada Tahun 2021 

sebanyak 32 orang terdiri dari 25 orang PNS dan 7 orang TNI/POLRI. 
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b. Sampel  

Menurut Sugiyono (2017:62) : “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling total. 

Menurut Sugiyono (2017:67) : “Sampling total adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel”. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 32 orang. 

4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2017:3) : “Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya”. Variabel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variable)  

Menurut Sugiyono (2017:4) : “Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependent (terikat)”. Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kepuasan (X1) dan motivasi 

(X2). 

b. Variabel terikat (dependent variable)  

Menurut Sugiyono (2017:4) : “Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
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variabel bebas”. Variabel terikat yang digunakan adalah 

Organizational Citizenship Behavior (Y). 

5. Skala Pengukuran 

Pengukuran variabel menggunakan skala Likert. Menurut Siregar 

(2017:50) : “Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek 

atau fenomena tertentu”. Variabel penelitian dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan lima pilihan jawaban sebagai berikut: 

a. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. 

b. Setuju (S) diberi skor 4. 

c. Kurang Setuju (KS) diberi skor 3. 

d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2. 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif 

dengan pendekatan statistik yang diolah menggunakan Program Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) 25. Tahapan analisis data diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Uji Instrumen  

Menurut Siregar (2017:75) : “Instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang dapat digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden 
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yang dilakukan dengan pola ukur yang sama”. Dalam penelitian ini 

digunakan uji instrumen sebagai berikut: 

1) Uji Validitas 

Menurut Siregar (2017:75) : “Validitas atau kesahihan 

menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang 

ingin diukur”. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

teknik korelasi product moment.  

Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel. Menurut Siregar (2017:77) : “Suatu 

instrumen penelitian dikatakan valid bila koefisien korelasi 

product moment > r-tabel (α = 0,05; n – 2) n = jumlah sampel”. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Siregar (2017:87) : “Reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, 

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula”. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha. Menurut Siregar (2017:90) : “Kriteria suatu 

instrumen penelitian dikatakan reliabel menggunakan teknik ini, 

bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6”.  
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b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Siregar (2017:153) : “Tujuan dilakukannya uji 

normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak”. Metode 

yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai signifikansi dengan nilai alpha 

0,05. 

Menurut Sujarweni (2008) dalam Purwanto (2019:32) :  

Salah satu cara untuk menguji normalitas adalah dengan 

menggunakan uji statistik non-parametrik One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Guna mengetahui normal tidaknya data 

maka dilakukan dengan melihat hasil dari Asymp. Sig. Jika nilai 

Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal, namun jika 

nilai Asymp. Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016:103) : “Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara independen”.  

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melihat nilai Variance Inflating Factor (VIF) dan tolerance. 

Menurut Priyastama (2017:122) : “Nilai VIF harus kurang dari 10 

dan tolerance lebih dari 0,1”. Nilai tersebut menunjukkan tidak 

terjadi multikolinearitas pada model regresi. 
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3) Uji Linearitas 

Menurut Ghozali (2016:159) : 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 

yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang 

digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linear, 

kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan diperoleh 

informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau 

kubik.  

 

Menurut Widhiarso (2010) dalam Purwanto (2019:33) : 

“Salah satu cara untuk melakukan uji linearitas adalah dengan 

menggunakan uji Deviation From Linearity. Jika nilai signifikan 

(p > 0,05), maka model dapat dikatakan linear”. 

c. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Siregar (2017:405) : 

Regresi berganda merupakan pengembangan dari regesi linear 

sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi permintaan di masa yang akan datang, 

berdasarkan data masa lalu, atau untuk mengetahui pengaruh satu atau 

lebih variabel bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas 

(dependent). 

 

Regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kepuasan dan motivasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Kalimantan Barat. Model persamaan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini dituliskan sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2  

Keterangan: 

Y = Organizational Citizenship Behavior (OCB)   

a = Konstanta Regresi   

b1  = Koefisien Regresi X1 

b2  = Koefisien Regresi X2  

X1 = Kepuasan 

X2 = Motivasi 

d. Analisis Koefisien Korelasi Berganda (R) 

Menurut Siregar (2017:351) : “Analisis korelasi berganda 

digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara 

tiga atau lebih, serta untuk mengetahui kontribusi yang diberikan 

secara simultan oleh variabel X1 dan X2 terhadap nilai variabel Y”. 

Koefisien korelasi berganda dalam penelitian ini digunakan 

untuk menganalisis kekuatan atau keeratan hubungan antara kepuasan 

dan motivasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat, menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment.  

Tingkat korelasi dan kekuatan hubungan disajikan pada tabel 

berikut : 
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Tabel 1.6 

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
 

Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Cukup  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber: Siregar (2017:337) 

e. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Siregar (2017:338) : “Koefisien determinasi (KD) 

adalah angka yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui 

kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel atau 

lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terikat)”.  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur berapa besar 

kontribusi atau pengaruh kepuasan dan motivasi terhadap variasi naik-

turunnya Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat. Rumus koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut : 

KD = (r)² x 100% 

Sumber : Siregar (2017:338)  

f. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Menurut Siregar (2017:408) : “Tujuan dilakukannya pengujian 

hipotesis terhadap penerapan metode regresi linear berganda adalah 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh secara simultan antara 

kelompok data A dan B (variabel bebas X1 dan X2) terhadap kelompok 

data C (variabel tak bebas Y)”. 
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Uji pengaruh simultan (uji F) dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah kepuasan dan motivasi secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Kalimantan Barat. Langkah-langkah uji F sebagai 

berikut :  

1) Membuat hipotesis  

H0 : b = 0, artinya kepuasan dan motivasi secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Kalimantan Barat. 

Ha : b ≠ 0, artinya kepuasan dan motivasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Kalimantan Barat. 

2) Menentukan α = 0,05 

3) Menentukan Fhitung dan Ftabel 

Fhitung dicari menggunakan metode Anova dengan alat bantu 

aplikasi SPSS 25.0. Sedangkan Ftabel dapat dicari dengan 

menggunakan Ftabel : 
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Ftabel = F(α)(dka, dkb) 

Keterangan : 

dka = jumlah variabel bebas (pembilang) 

dkb = n – m – 1 (penyebut) 

m = jumlah variabel bebas 

n = jumlah responden 

Sumber : Siregar (2017:409) 

4) Kaidah pengujian  

a) Jika Fhitung ≤ Ftabel atau sig > 0,05, maka terima H0  

b) Jika Fhitung > Ftabel atau sig ≤ 0,05, maka tolak H0 

5) Mengambil keputusan menerima atau menolak H0 

g. Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

Menurut Siregar (2017:410) : “Tujuan dilakukan uji signifikansi 

secara parsial dua variabel bebas (independent) terhadap variabel tak 

bebas (dependent) adalah untuk mengukur secara terpisah dampak 

yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas (independent) 

terhadap variabel tak bebas (dependent)”. 

Uji pengaruh parsial (uji t) dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui apakah kepuasan dan motivasi secara parsial (individual) 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Kalimantan Barat. Langkah-langkah uji t sebagai berikut: 
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1) Membuat hipotesis 

a) Pengaruh Kepuasan secara parsial terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) 

H0 : b1 = 0, artinya kepuasan secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Kalimantan Barat. 

Ha : b1 ≠ 0, artinya kepuasan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Kalimantan Barat. 

b) Pengaruh Motivasi secara parsial terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB)   

H0 : b2 = 0, artinya motivasi secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) di 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan 

Barat. 

Ha : b2 ≠ 0, artinya motivasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Kalimantan Barat. 
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2) Menentukan α = 0,05 

3) Menentukan thitung dan ttabel 

thitung dicari menggunakan dengan alat bantu aplikasi SPSS 25.0. 

Sedangkan ttabel dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student. 

Bila pengujian dua sisi, maka nilai α dibagi 2 : 

ttabel = t(α/2)(n – 2) 

Sumber : Siregar (2017:411) 

4) Kaidah pengujian  

a) Jika thitung ≤ ttabel atau sig > 0,05, maka terima H0  

b) Jika thitung > ttabel atau sig ≤ 0,05, maka tolak H0 

5) Mengambil keputusan menerima atau menolak H0 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki, berumur 36 – 44 tahun, berpendidikan S1, 

merupakan PNS yang memiliki golongan/ruang III/a, memiliki masa kerja 

4 – 6 tahun, memiliki penghasilan antara Rp 3.000.000,00 –                            

Rp 3.999.999,00 per bulan, sudah kawin, dan memiliki tanggungan 

sebanyak 3 – 4 orang. 

2. Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh: Ŷ = 0,624 + 0,455X1 + 

0,384X2. 

3. Koefisien korelasi berganda (R) menunjukkan nilai sebesar 0,807, artinya 

terdapat korelasi atau hubungan yang sangat kuat antara kepuasan dan 

motivasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat. 

4. Koefisien deteminasi (R²) menunjukkan nilai sebesar 0,651, artinya 

kontribusi atau pengaruh kepuasan dan motivasi terhadap variasi naik-

turunnya Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Kalimantan Barat sebesar 65,10%, dan sisanya 34,90% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini.  
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5. Hasil uji pengaruh simultan (uji F) menunjukkan bahwa kepuasan dan 

motivasi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Kalimantan Barat.  

6. Hasil uji pengaruh parsial (uji t) menunjukkan bahwa kepuasan secara 

parsial (individual) berpengaruh signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) di Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Kalimantan Barat, dan motivasi secara parsial (individual) berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Barat.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan saran-saran kepada 

perusahaan sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada Kepala BNNP mengembangkan dan memperbaiki 

kepemimpinan yang lebih visioner, menginspirasi, mampu beradaptasi, 

berpikiran terbuka, dan bersedia menerima gagasan atau ide dari bawahan 

untuk meningkatkan Organization Citizenship Behavior, karena aspek 

kepemimpinan memiliki nilai rata-rata terendah dibandingkan aspek lain 

dalam kepuasan.  

2. Diharapkan kepada Kepala BNNP ikut membantu menyelesaikan atau 

memberikan solusi jika pegawai menghadapi masalah dalam 

pekerjaannya, memberikan perhatian secara personal tentang persoalan 

pribadi yang dihadapi pegawai, tidak membeda-bedakan pegawai, dan 
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semua pegawai mendapatkan perhatian yang sama agar motivasi pegawai 

meningkat, karena hal-hal tersebut memiliki nilai rata-rata yang rendah 

dibandingkan aspek lain dalam variabel motivasi.  

3. Diharapkan kepada Kepala BNNP meningkatkan kerjasama antar pegawai 

untuk meningkatkan OCB, yang dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan mengenai kerjasama tim. 
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A. IDENTITAS RESPODEN 

1. Nama :  

2. Jenis kelamin : 

3. Usia : 

4. Pendidikan terakhir : 

5. Pangkat/golongan : 

6. Masa kerja : .................. tahun 

7. Penghasilan per bulan : 

8. Status Perkawinan :  

9. Jumlah tanggungan :  

10. Nomor Hp : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Istilah data identitas Bapak/Ibu pada bagian identitas responden sesuai 

kondisi yang sebenarnya. 

2. Isilah jawaban yang tepat yang sesuai pendapat anda pada setiap 

pernyataan yang disediakan dengan cara memberi tanda centang (√) pada 

kolom jawaban yang telah disediakan. 

3. Pilihlah jawaban atas pernyataan yang diajukan terdiri dari: 

a. SS : Sangat Setuju 

b. S : Setuju 

c. KS : Kurang Setuju 

d. TS : Tidak Setuju 

e. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 



80 

 

 

C. KEPUASAN  

No. Pernyataan  
Jawaban 

SS S KS TS STS 

 Kepemimpinan      

1. Atasan saya dapat memimpin dengan 

baik sehingga saya merasa puas. 

     

2. Atasan dapat memotivasi saya untuk 

bekerja lebih baik sehingga saya 

merasa puas. 

     

3. Atasan selalu membantu jika saya 

mendapat kesulitan dalam pekerjaan 

sehingga saya merasa puas. 

     

 Kompetensi atas pekerjaan yang 

dihadapi 

     

4. Saya selalu dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik sehingga saya 

merasa puas. 

     

5. Pekerjaan yang saya lakukan ini sesuai 

dengan kemampuan saya sehingga 

saya merasa puas. 

     

6. Saya sangat menguasai pekerjaan yang 

diberikan pada saya sehingga saya 

merasa puas. 

     

 Kebijakan manajemen      

7. Saya selalu dapat mengikuti kebijakan-

kebijakan yang ditetapkan di instansi 

ini sehingga saya merasa puas. 

     

8. Kebijakan di instansi ini sudah 

diterapkan dengan adil sehingga saya 

merasa puas. 

     

 Kompensasi      

9. Gaji yang saya terima sudah sesuai 

dengan beban kerja saya sehingga saya 

merasa puas. 

     

10. Gaji yang saya terima sudah dapat 

memenuhi kebutuhan hidup saya 

sehingga saya merasa puas. 

     

11. Tunjangan-tunjangan yang diberikan 

di instansi ini sudah diberikan secara 

adil sehingga saya merasa puas. 

     

12. Tunjangan kinerja yang saya terima 

sudah sesuai dengan prestasi kerja saya 

sehingga saya merasa puas. 
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 Penghargaan      

13. Pimpinan selalu menghargai hasil 

kerja saya sehingga saya merasa puas. 

     

14. Rekan-rekan kerja selalu menghargai 

kerja saya sehingga saya merasa puas. 

     

 Suasana lingkungan kerja      

15. Suasana lingkungan kerja di BNNP 

Kalimantan Barat sangat nyaman 

sehingga saya merasa puas. 

     

16. Saya mampu berinteraksi dengan baik 

di lingkungan kerja saya sehingga saya 

merasa puas. 

     

17. Saya mempunyai hubungan yang baik 

dengan atasan maupun rekan kerja, 

sehingga saya merasa puas. 

     

 

D. MOTIVASI 

No. Pernyataan  
Jawaban 

SS S KS TS STS 

 Physiological needs      

1. Saya sangat termotivasi dalam bekerja 

karena kebutuhan hidup terpenuhi.  

     

2. Saya sangat termotivasi dalam bekerja 

karena kebutuhan untuk pendidikan 

anak-anak terpenuhi. 

     

 Safety needs atau security needs      

3. Saya sangat termotivasi dalam bekerja 

karena pimpinan menyenangkan. 

     

4. Saya senang dalam bekerja karena 

didukung oleh suasana lingkungan 

kerja yang nyaman. 

     

5. Masa depan saya terjamin karena di 

tempat kerja terdapat program pensiun 

atau program hari tua. 

     

 Affection needs atau love needs      

6. Rekan-rekan kerja selalu membantu 

saya jika sedang menghadapi masalah 

dalam pekerjaan. 

     

7. Pimpinan saya selalu memberikan 

perhatian secara personal tentang 

persoalan pribadi yang saya hadapi. 

     

8. Pimpinan tidak membeda-bedakan 

pegawai dan semuanya mendapatkan 

perhatian yang sama. 
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 Esteem needs      

9. Pimpinan saya selalu memperlakukan 

pegawainya dengan baik. 

     

10. Pimpinan saya selalu memperlakukan 

pegawainya dengan sopan. 

     

11. Pimpinan sangat menghargai prestasi 

yang didapatkan pegawainya. 

     

 Self-actualization needs      

12. Pimpinan saya selalu memberikan 

dukungan penuh kepada pegawainya 

untuk pengembangan diri. 

     

13. Pimpinan memfasilitasi untuk 

pengembangan diri pegawainya. 

     

 

 

E. ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) 

No. Pernyataan  
Jawaban 

SS S KS TS STS 

 Alturism      

1. Apabila sewaktu-waktu teman kerja 

membutuhkan bantuan dalam 

pekerjaan, saya akan membantunya. 

     

2. Saya akan membantu menyelesaikan 

pekerjaan teman kerja yang 

membutuhkan meskipun pada waktu 

jam istirahat. 

     

 Civic virtue      

3. Saya selalu memberikan masukan-

masukan untuk kebaikan instansi ini. 

     

4. Saya selalu mengikuti perkembangan 

instansi ini. 

     

5. Saya selalu bekerja dengan penuh 

tanggungjawab untuk kemajuan 

instansi ini. 

     

6. Saya selalu mengikuti pertemuan-

pertemuan yang dianggap penting di 

instansi ini. 

     

 Conscientiousness      

7. Saya selalu menyelesaikan tugas 

sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan di instansi. 

     

8. Saya selalu datang ke kantor sebelum 

jam masuk kerja. 
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9. Saya selalu menyelesaikan tugas lebih 

cepat daripada seharusnya. 

     

 Courtesy      

10. Saya selalu menjaga hubungan baik 

dengan sesama rekan kerja. 

     

11. Saya selalu menghargai pendapat 

rekan kerja. 

     

12. Saya selalu peduli dengan masalah- 

masalah yang dihadapi rekan kerja. 

     

 Sportmanship      

13. Saya akan dengan senang hati 

menerima segala kebijakan yang 

ditetapkan di instansi ini meskipun 

tidak sesuai dengan keinginan saya. 

     

14. Saya selalu mengambil sisi positif dari 

masalah yang terjadi di instansi ini 
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LAMPIRAN 2 

HASIL TABULASI KUESIONER 

 

Tabulasi Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama
Jenis 

Kelamin

Usia 

(Tahun)
Pendidikan Pangkat/Golongan

Masa Kerja 

(Tahun)

Penghasilan 

Per Bulan

Status 

Perkawinan

Jumlah Tanggungan 

(Orang)

1 Mashadi Eka Surya Agus Laki-laki 45 S2 IV/b 10  Rp 5.000.000 Kawin 4

2 Agustino Romanus Mety Laki-laki 28 DIV III/b 3  Rp 3.000.000 Belum kawin 2

3 Stevanny Valentino Laki-laki 38 S1 Kapten/Perwira Pertama 5  Rp 4.000.000 Kawin 3

4 Anida Sari Perempuan 42 S1 III/d 7  Rp 4.000.000 Kawin 3

5 Rizki Safitri Perempuan 38 S2 III/c 5  Rp 3.700.000 Kawin 3

6 Lili Maryani Perempuan 32 S1 III/b 5  Rp 3.500.000 Kawin 2

7 Agus Silviandy Laki-laki 28 S1 III/a 2  Rp 3.000.000 Belum kawin 2

8 Amalia Rizki Suryandari Perempuan 30 S1 III/a 4  Rp 3.200.000 Belum kawin 2

9 Rosdaniar Perempuan 33 S1 III/a 5  Rp 3.200.000 Kawin 2

10 Budi Wibowo Laki-laki 53 S2 Brigjen Pol/Perwira Tinggi 1  Rp 5.500.000 Kawin 4

11 Bhayu Kuncoro Laki-laki 42 S1 IV/a 7  Rp 4.000.000 Kawin 3

12 Ryan Herman Laki-laki 36 S1 Kompol/Perwira Menengah 5  Rp 4.000.000 Kawin 2

13 Supandi Laki-laki 32 DIII III/b 5  Rp 3.500.000 Kawin 2

14 Isnawati Perempuan 42 S2 IV/b 9  Rp 5.000.000 Kawin 3

15 Ade Umar Dani Laki-laki 39 S1 III/d 6  Rp 4.000.000 Kawin 3

16 Febri Kurniawan Laki-laki 34 DIII III/a 7  Rp 3.000.000 Kawin 2

17 Ade Yana Supriyana Laki-laki 40 S2 Kombes Pol/Perwira Menengah 7  Rp 5.000.000 Kawin 5

18 Dewi Santika Perempuan 29 DIII III/a 3  Rp 3.000.000 Belum kawin 1

19 Ema Yuliana Perempuan 38 S1 III/d 4  Rp 3.800.000 Kawin 3

20 Sandi Aditya Laki-laki 37 SLTA III/a 5  Rp 3.000.000 Kawin 3

21 Benny Sasmita Laki-laki 38 S1 III/d 7  Rp 4.000.000 Kawin 3

22 Basten Simamora Laki-laki 39 S2 AKBP/Perwira Menengah 7  Rp 4.500.000 Kawin 3

23 Julfianto Laki-laki 27 DIV III/a 2  Rp 3.000.000 Belum kawin 1

24 Prisna Dewandari Perempuan 30 S1 III/b 3  Rp 3.500.000 Kawin 2

25 Yunitasari Perempuan 36 S1 III/d 7  Rp 4.000.000 Kawin 2

26 Luki Djayadiputra Laki-laki 28 S1 III/b 2  Rp 3.500.000 Belum kawin 2

27 Abrar Kurniawan Laki-laki 30 S1 III/b 3  Rp 3.500.000 Kawin 3

28 Mochamad Efendi Laki-laki 36 S1 Kompol/Perwira Menengah 6  Rp 4.000.000 Kawin 3

29 Husniah Perempuan 40 S2 IV/b 8  Rp 5.000.000 Kawin 4

30 Wahyu Kurniawan Laki-laki 36 S2 III/d 6  Rp 4.000.000 Kawin 3

31 Anita Rahma Yeni Perempuan 31 S1 III/c 5  Rp 3.500.000 Kawin 2

32 David Kurniawan Lingga Laki-laki 35 S1 AKP/Perwira Pertama 4  Rp 3.500.000 Kawin 2
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LAMPIRAN 2 (LANJUTAN) 

Tabulasi Hasil Jawaban Responden  

Variabel Kepuasan (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17

1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 68 4,00

2 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 4 3 3 3 4 57 3,35

3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 5 66 3,88

4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 71 4,18

5 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 3 62 3,65

6 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 57 3,35

7 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 55 3,24

8 3 3 4 5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 5 59 3,47

9 2 3 4 5 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 62 3,65

10 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 81 4,76

11 3 3 3 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 3 4 3 69 4,06

12 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 57 3,35

13 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 57 3,35

14 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 78 4,59

15 3 3 4 4 3 3 5 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 65 3,82

16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 3,06

17 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 79 4,65

18 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 52 3,06

19 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 2 65 3,82

20 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 58 3,41

21 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 5 5 68 4,00

22 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 76 4,47

23 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 58 3,41

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 3,00

25 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 3 67 3,94

26 3 4 4 4 3 3 4 5 4 5 3 3 3 3 4 3 3 61 3,59

27 3 4 3 4 2 2 4 3 5 3 5 3 5 5 3 3 3 60 3,53

28 4 5 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 68 4,00

29 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 4,65

30 4 2 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 3 3 5 3 4 70 4,12

31 3 3 4 4 3 3 5 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 60 3,53

32 4 3 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 62 3,65

Rata-

rata

Kepuasan (X1)
Skor 

Total

Rata-

rata
No

3,73 3,76

Kepemimpinan Kompetensi
Kebijakan 

Manajemen
Kompensasi Penghargaan

Suasana Lingkungan 

Kerja

3,69 3,78 3,81 3,82
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LAMPIRAN 2 (LANJUTAN) 

Tabulasi Hasil Jawaban Responden  

Variabel Motivasi (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13

1 3 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 56 4,31

2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 45 3,46

3 5 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 53 4,08

4 3 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 49 3,77

5 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 5 3 42 3,23

6 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 47 3,62

7 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 41 3,15

8 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 51 3,92

9 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 48 3,69

10 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 64 4,92

11 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 52 4,00

12 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 42 3,23

13 4 5 4 3 3 3 2 4 4 5 3 4 4 48 3,69

14 5 5 5 4 4 5 3 4 3 3 4 5 5 55 4,23

15 4 5 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 47 3,62

16 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 45 3,46

17 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 60 4,62

18 3 4 3 4 5 3 2 3 4 3 4 3 4 45 3,46

19 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 41 3,15

20 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 47 3,62

21 5 5 5 3 4 4 3 5 5 4 5 4 3 55 4,23

22 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 62 4,77

23 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 51 3,92

24 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 43 3,31

25 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 57 4,38

26 3 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 49 3,77

27 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 40 3,08

28 3 5 3 4 4 3 3 5 5 4 4 5 3 51 3,92

29 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 3 3 4 56 4,31

30 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 59 4,54

31 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 44 3,38

32 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 57 4,38

Rata-

rata

Motivasi (X2)

Skor 

Total

Rata-

rata
No

Physiologigal 

Needs
Safety Needs Affection Needs Esteem Needs

Self 

Actualizations 

Needs

3,97 3,85 3,69 3,86 3,95
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LAMPIRAN 2 (LANJUTAN) 

Tabulasi Hasil Jawaban Responden  

Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14

1 3 3 4 3 4 5 3 3 4 4 5 4 5 3 53 3,79

2 5 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 59 4,21

3 4 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 50 3,57

4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 54 3,86

5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 51 3,64

6 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 45 3,21

7 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 42 3,00

8 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 51 3,64

9 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 46 3,29

10 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 65 4,64

11 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 3,86

12 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 5 3 48 3,43

13 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 45 3,21

14 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 59 4,21

15 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 50 3,57

16 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 5 4 48 3,43

17 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 4,79

18 2 3 4 3 4 3 5 4 4 3 5 5 5 4 54 3,86

19 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 52 3,71

20 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 47 3,36

21 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 55 3,93

22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 66 4,71

23 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 50 3,57

24 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 49 3,50

25 4 3 4 5 5 5 5 4 3 3 5 3 5 5 59 4,21

26 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 49 3,50

27 3 4 2 4 5 3 3 4 3 3 3 3 4 5 49 3,50

28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 56 4,00

29 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 68 4,86

30 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 56 4,00

31 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 50 3,57

32 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 63 4,50

Rata-

rata

No

Organizational Citizenship Behavior  (Y)
Skor 

Total

Rata-

rata
Alturism Civic Virtue Conscientiousness Courtesy Sportmanship

3,56 3,79 3,86 3,83 4,03
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LAMPIRAN 3 

NILAI R HITUNG VARIABEL KEPUASAN (X1), MOTIVASI (X2), DAN  

ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (Y) 

A. Kepuasan (X1) 
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B. Motivasi (X2) 
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C. Organizational Citizenship Behavior (Y) 
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LAMPIRAN 4 

NILAI CRONBACH’S ALPHA VARIABEL KEPUASAN (X1),  

MOTIVASI (X2), DAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP  

BEHAVIOR (Y) 

 

A. Kepuasan (X1) 
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B. Motivasi (X2) 
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C. Organizational Citizenship Behavior (Y) 
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LAMPIRAN 5 

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

A. Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Uji Multiokolinearitas 

 

 

C. Uji Linearitas 
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LAMPIRAN 6 

 

HASIL REGRESI LINEAR BERGANDA 
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment 

 

 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 

4 

5 

 

6 

7 
8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 
17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

0,997 

0,950 

0,878 

 

0,811 

0,754 
0,707 

0,666 

0,632 

 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

 

0,497 
0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

0,388 

0,999 

0,990 

0,959 

 

0,917 

0,874 
0,834 

0,798 

0,765 

 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

 

0,623 
0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

0,496 

27 

28 

29 

 

30 

31 
32 

33 

34 

 

35 

36 

37 

38 

39 

 

40 
41 

42 

43 

44 

 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0,381 

0,374 

0,367 

 

0,361 

0,355 
0,349 

0,344 

0,339 

 

0,334 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

 

0,312 
0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

 

0,294 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

0,487 

0,478 

0,470 

 

0,463 

0,456 
0,449 

0,442 

0,436 

 

0,430 

0,424 

0,418 

0,413 

0,408 

 

0,403 
0,398 

0,393 

0,389 

0,384 

 

0,380 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

55 

60 

65 

 

70 

75 
80 

85 

90 

 

95 

100 

125 

150 

175 

 

200 
300 

400 

500 

600 

 

700 

800 

900 

1000 

 

 

0,266 

0,254 

0,244 

 

0,235 

0,227 
0,220 

0,213 

0,207 

 

0,202 

0,195 

0,176 

0,159 

0,148 

 

0,138 
0,113 

0,098 

0,088 

0,080 

 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

 

0,345 

0,330 

0,317 

 

0,306 

0,296 
0,286 

0,278 

0,270 

 

0,263 

0,256 

0,230 

0,210 

0,194 

 

0,181 
0,148 

0,128 

0,115 

0,105 

 

0,097 

0,091 

0,086 

0,081 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

 

Tabel Distribusi t 

 

α untuk uji dua pihak (two tail test) 

 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 

α untuk uji satu pihak (one tail test) 

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 

1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 

2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 

3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 

4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 

5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 

6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 

7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 

8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 

9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 

10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 

11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 

12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 

13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 

14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 

15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 

16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 

17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 

18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 

19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 

20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 

21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 

22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 

23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 

24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 

25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 

26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 

27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 

28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 

29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 

30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 

40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 

60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 

120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 

∞ 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 

Sumber: Sugiyono (2017:372) 
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LAMPIRAN 9 

 


